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ABSTRAK

Pemanfaatan kawasan pantai utara Jawa Barat unemumang kegiatan ekonomi
menimbulkan kerusakan pada wilayah pesisir. Keausdkrsebut meliputi akresi, abrasi, dan
penurunan muka tanah serta adanya intrusi air Balah satu kawasan pantai utara yang
mengalami kerusakan wilayah pesisir tersebut ad#abupaten Subang. Perairan Desa
Mayangan merupakan salah satu pantai wisata primagang berada di Kabupaten Subang.
Namun dengan mundurnya pantai di wilayah Desa Mgamini menyebabkan banyak daratan
yang hilang. Banyaknya daratan yang hilang di Desgyangan menjadikan pengetahuan
mengenai kondisi kedalaman perairan terkini dip@rhu Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui kedalaman perairan terkini dan berkurgatuas daratan di wilayah perairan Desa
Mayangan, Kabupaten Subang dari tahun 2005 hin@d®.2Penelitian ini dilakukan pada
tanggal 19 April - 03 Mei 2016. Data primer dalagnglitian ini adalah batimetri dan tracking
garis pantai. Sedangkan data sekunder meliputingasarut, peramalan pasang sururt NAO
Tide, dan citra Landsat. Metode penelitian yangudikan adalah metode kuantitatif karena
data yang digunakan berdasarkan angka — angka yhagalisis. Hasil penelitian
memperlihatkan kedalaman perairan lokasi peneliigkisar antara 0 - 9 meter dan kedalaman
0 — 1 meter pada daerah yang telah hilang darasarifgda tahun 2005 — 2010 terlihat pada
citra Landsat terjadi kemunduran garis pantai 2620 meter dengan total daratan yang
berkurang seluas 70.55 Ha. Pada tahun 2010 — 2@a@litkemunduran garis pantai 75 — 650
meter dengan total daratan yang berkurang sell&ag4 #a.

Kata kunci: Batimetri, Desa Mayangan, Perubahan Garis Pantai

ABSTRACT

The utilization of the northern coastal region West Java in support the economic
activities is causing damage to coastal areas.dHmeage includes accretion, erosion by sea
water, land subsidence, and the intrusion of seaw@ine area of the northern coast of Java
who suffered such damage is The District of Subathayangan village waters is one of the
favorite beach sites which there in The DistrictSefbang. In accordance the decrease of the
beach in the Mayangan Village area, many mainlamyadvigan was missing. Therefore, the
knowledge about recent bathymetry condition in Meyan Village is required. The goal's
research is to determine the recent of bathymetdyfead out reduced land area at Mayangan
Village Waters, The District of Subang from yea@®2 until 2016. This research conducted on
19" April — 039 May 2016. Primary data in this research compodedepth and tracking
coastline. While secondary data includes tidal, NAide forecasting, and Landsat satellite
imagery. The method based on quantitative methazhuse the data consists of analyzed
numbers. The result shown thatthe depth of Mayangliage amounted to 0 - 9 meter and
themainland were missing aboutO - 1 meter. In 20@910 seen on Landsat imagery indicated
coastline setback about 20 — 620 meter with tatadi larea reduced 70.55 Ha. In 2010 — 2016
indicated coastline setback about 75 - 650 mettr total land area reduced 146.24 Ha.

Keywords :Bathymetry, Coastline Change, Mayangan Village
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|. Pendahuluan

Jawa Barat merupakan provinsi di Pulau Jawa yangempatkan sektor
perikanan dan kelautan sebagai salah satu korsbifmissiness core) utama di
wilayahnya. Pemanfaatan kawasan pantai utara Janat Bntuk menunjang kegiatan
ekonomi tersebut menimbulkan kerusakan pada wilgegisir. Kerusakan tersebut
meliputi akresi, abrasi, dan amblesan (penurunakantanah) serta adanya intrusi air
laut (BAPPEDA Jawa Barat, 2007). Tingkat penurutzerah di kota - kota pesisir utara
Pulau Jawa, menurut Abidin (2005) dalam PrihatB012) berkisar antara 1-15
centimeter per tahun. Hal tersebut mengakibatkarkubengnya wilayah daratan,
khususnya di wilayah — wilayah pesisir menjadi sangptensial. Salah satu kawasan
pantai utara yang mengalami kerusakan wilayah ipesissebut adalah Kabupaten
Subang (Taofiqgurohmast al., 2012).

Perairan Desa Mayangan merupakan salah satu paistaia primadona yang
berada di Kabupaten Subang. Namun dengan mundyagtai di wilayah Desa
Mayangan ini menyebabkan banyak daratan yang hildogdisi tersebut diperparah
dengan banyaknya pembabatan hutan mangrove menalitambak sehingga tidak
ada pelindung pantai alami.

Banyaknya daratan yang hilang di Desa Mayangan adé&@n pengetahuan
mengenai kondisi profil dasar laut atau kedalamamaipan terkini dan berkurangnya
daratan diperlukan. Profil dasar laut dapat diketatlengan dilakukannya survei
batimetri dan berkurangnya daratan dapat diketalenigan menggunakan teknologi
citra satelit secara multi-temporal. Hasil survatitmetri ini dapat digunakan sebagai
dasar untuk menentukan alur pelayaran, daerah gkapan ikan, serta pengembangan
di wilayah survei tersebut.Tujuan penelitian inakh untuk mengetahui kedalaman
perairan terkini dan berkurangnya luas daratan ithyah perairan Desa Mayangan,
Kabupaten Subang dari tahun 2005 hingga 2016.

[I. Materi dan Metode Penelitian
Materi

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalatagrimer dan data sekunder
yang dibedakan berdasarkan sumbernya. Data priamey gimaksud adalah data yang
didapat secara langsung dari pengamatan di lapassegangkan data sekunder adalah
data yang didapat secara tidak langsung. Data dekurrsebut dapat diperoleh dari
instansi-instansi yang terkait.

Data primer dalam penelitian ini meliputi data kiag garis pantai dan data
pengukuran batimetri. Kemudian data sekunder dagmmelitian ini, yaitu peta
Rupabumi Indonesia Anjun skala 1 : 25.000 tahur919@ta pasang surut selama 15
hari yang diperoleh tim penelitian, peramalan pgsaurut NAO Tide, dan citra
Landsat tahun 2005, 2010, dan 2016. Data sekurasang surut yang diperoleh tim
penelitian tersebut kemudian digunakan untuk meraisd nilai kedalaman yang
terukur sehingga didapatkan nilai kedalaman sebgaar

Metode

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif kardata-data yang digunakan
dalam penelitian ini baik input maupun output-nyerupa angka-angka. Kemudian
untuk analisis data dilakukan perhitungan-perhiimgSugiyono, 2009). Dalam
penelitian ini data yang akan dihitung adalah degdalaman perairan, pasang surut,
dan luasan daratan yang berkurang dari tahun 20994 2016.
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Pasang Surut

Pengolahan data pasang surut dilakukan untuk matigap komponen harmonik
pasang surut meliputi M2, S2, K1, O1, N2, K2, P14,M1S4 dimana metode yang
digunakan adalah metode admiralty.Nilai komponermbsaik ini digunakan untuk
koreksi batimetri, menghitung tipe pasang surutmeandapatkan nilai MSLMean Sea
Level) untuk mengkoreksi hasil peramalan NAO Tide.

Peramalan Pasang Surut NAO Tide

Peramalan pasang surut NAO Tide digunakan untukghuegksi kondisi garis
pantai pada waktu perekaman citra satelit. Peranpaang surut ini diramalkan pada
bulan September 2005, Agustus 2010, dan Mei 20&6anfalan pasang surut NAO
Tide menggunakan basis data citra satelit TOPEXgaenesolusi spasial 0,5 derajat.
Data ini didapatkan dengan memasukkan nilai waldn lbkasi koordinatecimal
Degree) wilayah yang akan diramalkan pasang surutnya.patamalan pasang surut
NAO Tide divalidasi dengan data pengukuran lapanga@enggunakan metode
persentase model bias (PB).Menurut Huanegt Al. (2013)metode persentase model
bias (PB) didefinisikan sebagai berikut :

_ x(Db-M)
PB = =p_ X 100%..cceeiiieiiiieiiiiennnn. (1)
Keterangan :
D = Data pengukuran lapangan
M = Data model
Batimetri

Pengukuran data kedalaman (batimetri) dilakukarapatiggal 19 — 23 April
2016. Pemeruman batimetri di lokasi penelitian siidkan pada SNI 7646-2010 dengan
menggunakan tongkat ukur untuk kedalaman dangkabanku dari 30 cm dan
menggunakarmchosounder Garmin GPS MAP 585 untuk kedalaman lebih dari 80 ¢
Pemeruman dalam penelitian ini menggunakan jaliurpaitama berjarak 2000 m dan
interval setiap perum berjarak 100 m dengan jaguoim silang berjarak 1000 m. Hasil
jalur pemeruman dapat dilihat pada gambar 1. Dasd pemeruman batimetri di lokasi
penelitian tidak dapat langsung digunakan. Data-@itsebut harus dikoreksi dahulu
dengan menggunakan data pasang surut pada wak@kukah survei batimetri.
Dengan demikian akan didapatkan data kedalaman ysefgenarnya. Menurut
Soeprapto (1999) dalam Rinaldy al. (2014)koreksi pasang surut diformulasikan
sebagai berikut :

(T = (TWLt — (MSL+Z0))..corvenev.n. )

Keterangan :

rT = Besarnya koreksi hasil pengukuran kedalamala paaktu t
TWLt = Posisi permukaa lauTue Water Level)

MSL =Mean Sea Level

Z0 = Kedalaman muka surutan dibawah MSL

Sedangkan untuk menentukan kedalamannya, yaitu :

DI 1 IS L (3)
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Keterangan :

D = Kedalaman sebenarnya

dT = Kedalaman terkoreksi transducer
rT = Koreksi pasang surut pada waktu t

Data kedalaman sebenarnya yang sudah dikoreksindkgldalam perangkat lunak
ArcGIS 10.2 dan Surfer 11 untuk selanjutnya dijpbdsisikan sehingga dihasilkan peta
kontur batimetri, penampang melintang, dan Model 8znurut Noor, D. (2009)
persentase lereng adalah perbandingan antaraibgdaterhadap suatu lereng dengan
panjang lereng itu sendiri. Dengan demikian, pdesen lereng (% slope) dapat
diketahui dengan cara sebagai berikut :

% Slope =

Jarak

Keterangan :
Ah = nilai beda tinggi dari suatu lereng
Jarak = panjang lereng

Perubahan Garis Pantai (Berkurangnya Daratan)

Penelitian ini menggunakan citra satelit Landsdiagai data sekunder untuk
mengetahui daratan yang berkurang. Citra satehigydigunakan, yaitu citra satelit
Landsat tahun 2005, 2010, dan 2016. Sebelum ddzaldianalisis, citra satelit Landsat
perlu dilakukan 6 tahapan guna menghasilkan datm ykurat dan sesuai dengan
daerah penelitian, yaitu :

1. Koreks Geometri

Koreksi geometri pada citra satelit dilakukan untoémperbaiki kesalahan posisi
citra satelit terhadap lokasi sebenarnya di permuokaimi sehingga didapatkan wilayah
yang sesuai dengan lokasi sebenarnya (Guntur, @04R dalam Setyawan et al., 2014).
2. Komposit Band dan Penajaman Citra

Pengekstraksian batas antara darat dan laut yargprasentasikan garis pantai
untuk analisis selanjutnya, digunakan teknik kontposnd atau kombinasi false color
untuk menampilkan batas tiap objek yang akan diafatla Landsat ETM+ digunakan
kombinasi false color RGB 453 dan pada Landsat 8 digunakan kombinasi false
color RGB 564 (Kasim dan Aziz, 2015).

Penajaman citra digunakan untuk memperjelas peapedarna objek-objek pada
tampilan citra. Penajaman citra meliputi penajarkantras (contrast enhancement)
yaitu memperbaiki tampilan citra dengan memaksimamikontras antara pencahayaan
dan penggelapan. Sehingga akan mempermudah intsipobjek dalam citra satelit
tersebut (Yulius dan M. Ramdhan, 2013).

3.  Pemotongan Citra (Cropping)

Lokasi penelitian yang terekam dalam citra satgérlu dilakukan proses
pemotongan citra (cropping) untuk mendapatkan diligital yang hanya meliputi
daerah lokasi penelitian (Rizcanofana, et al., 2013
4. Digitas GarisPantai

Digitasi dimaksudkan untuk mengubah format datterdse format data vektor.
Objek yang didigitasi adalah garis pantai. Selupubses digitasi dilakukan dengan
teknik on screen digitation (digitasi pada layarniar) berdasarkan tampilan visual
citra (Yulius dan M. Ramdhan, 2013). Digitasi gapsntai dilakukan dengan
menggunakan garis-garis (Polyline) dan areal lokasina saja yang mengalami
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pengurangan daratan (m2 /tahun) (Polygon) (Kasim Alziz, 2015). Sehingga akan
didapatkan luasan dari berkurangnya daratan dsiglenelitian.
5. Koreks Pasang Surut

Garis pantai hasil digitasi dari citra satelit pedilakukan koreksi pasang surut
untuk mendapatkan kondisi garis pantai yang sanaéand penelitian ini acuan garis
pantai yang digunakan adalah LLWL (Lowest Low Wadtevel). Garis pantai LLWL
yang didapatkan dihitung menggunakan selisih komtiéyasi muka air saat perekaman
citra terhadap elevasi LLWL dan slope pada lokasigtitian.

6. Timpang Susun (Overlay)

Garis pantai yang sudah dikoreksi pasang surltudikn timpang susun (overlay)
untuk mengetahui perubahan-perubahan garis paatey terjadi. Selain garis pantai,
semua atribut yang meliputi lokasi penelitian pamly di overlay sehingga diketahui
bahwa data-data tersebut terdapat pada satu dagisama.

[11. Hasil dan Pembahasan
Pasang Surut

Pada lokasi penelitian didapatkan nilai Formzatdesar 2,9 (Tabel 1). Nilai
tersebut menunjukkan bahwa tipe pasang surut dislogenelitian adalah condong
harian tunggal dimana fenomena pasang surut yamaditedebih dominan harian
tunggal, yaitu dalam satu hari dapat terjadi satugasang dan satu kali surut.

Tabel 1. Nilai Elevasi Stasiun Pasang Surut Deagavigan

Keterangan Nilai
Nilai Formzahl 2.9
Lowest Low Water Level (LLWL) 120 cm
Highest High Water Level (HHWL) 231 cm
Mean Sea Level (MSL) 175 cm
Muka Surutan (&) 56 cm
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Gambar 1. Grafik Perbandingan Elevasi Pasang engukuran dan
Peramalan NAO Tide di Lokasi Penelitian

Hasil peramalan pasang surut menggunakan NAO Tedk plikoreksi dengan
menggunakan MSL (Mean Sea Level) di lokasi peglidimana nilai MSL (Mean Sea
Level) diasumsikan sama setiap tahunnya. Setelehpdaamalan pasang surut NAO
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Tide dikoreksi, data tersebut dilakukan validasighn menggunakan data pengukuran
pasang surut di lokasi penelitian sehingga datarpaian tersebut dapat diterima
kebenarannya. Grafik nilai elevasi pasang surutgplemran pasang surut dengan
peramalan pasang surut menggunakan NAO Tide dapstgpada gambar 1 dengan

perhitungan error (bias) sebesar 0.37. berdasahiesil error tersebut maka data

peramalan pasang surut ini dapat digunakan.

Perubahan Garis Pantai (Berkurangnya Daratan)

Pada citra landsat tahun 2005 — 2010 terjadi keomamdgaris pantai terjauh
sepanjang 620 meter dan terdekat sepanjang 20 wh@tiegaris pantai dengan total
daratan yang berkurang seluas 70.55 Ha. Pada 20i0h— 2016 terjadi kemunduran
garis pantai terjauh sepanjang 650 meter dan yamtpkat sepanjang 75 meter dari
garis pantai dengan total daratan yang berkurahgasel46.24 Ha. Hasil analisis
perubahan garis pantai ini banyak terjadi kemundpentai pada wilayah bagian timur
Desa Mayangan yang ditandai dengan adanya cekuke@dalam. Pada gambar 2
ditunjukkan gambaran mengenai perubahan garis ipamfayah perairan Desa
Mayangan, Kabupaten Subanng.
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Gambar 12. Peta Perubahan Garis Pantai Wilayar&eiDesa Mayangan
Kabupaten Subang Tahun 2005 — 2016

Berkurangnya daratan ini dapat diakibatkan oletyalamya hutan mangrove yang
dikonversi menjadi area tambak sehingga tidak alegung pantai alami didaerah
tersebut.Selain itu, pada daerah yang berkurandayatan membentuk cekungan ke
dalam daratan diduga diakibatkan oleh adanya peaarmuka tanah yang ditunjukkan
dengan adanya bangunan pantai yang sudah tengg#demdaerah tepi pantai
banyaknya jalan yang lebih tinggi daripada rumalgaa
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Batimetri

Hasil dari pemeruman batimetri menggunakan GarmiPSGVAP 585 dan
tongkat ukur di wilayah perairan Desa Mayangan, Ufaben Subang adalah berupa
waktu dan tanggal pemeruman, posisi koordinat-titik pemeruman (x dan y atau
longitude dan latitude), dan nilai kedalaman (z)itikfitik pemeruman dari
echosounder tersebut menghasilkan posisi koordiaag berjarak setiap 10 meter.
Hasil pemeruman batimetri ini didapatkan dengara caengunduh data kedalaman
yang tersimpan dalam Garmin GPS MAP 585 denganubanperangkat lunak
mapsource.

Hasil titik pemeruman tersebut tersebar hampir remmai bentuk lajur
pemeruman. Kemudian untuk menggambarkan kondisfohogi dasar laut di lokasi
penelitian, titik-titik pemeruman ini diinterpol&sin dengan perangkat lunak ArcGIS
10.2 sehingga menghasilkan peta kontur batimempale interval setiap 0.5 m dan
menggunakan perangkat lunak Surfer 11 sehingga masikan model 3D. Hasil peta
hasil lajur pemeruman, peta batimetri, dan modete&@Bebut dapat dilihat berturut-turut
pada gambar 3, gambar 4, dan gambar 5.
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Gambar 5. Model 3D Wilayah Perairan Desa Mayanabupaten Subang
dengan exaggeration 1 : 75

Data hasil pengukuran batimetri berupa peta batirf@ambar 4) dan model 3D
(Gambar 5) morfologi dasar laut wilayah perairars®&layangan menggambarkan
bahwa kondisi kemiringan pantai di lokasi pensaiitieecil yang ditunjukkan dengan
kontur batimetri yang renggang dengan kedalamaret@msejauh 4 kilometer menuju
wilayah perairan Desa Mayangan. Kontur yang renggaanggambarkan kemiringan
pantai yang kecil (landai / datar) sedangkan kontang rapat menggambarkan
kemiringan pantai yang besar (curam / terjal). iGelta dilihat dari model 3D, pola
kontur kedalaman dan konfigurasi pantai yang tdtdemenunjukkan bahwa wilayah
perairan Desa Mayangan, Kabupaten Subang terjahiyadpenurunan muka tanah
dimana kontur kedalaman di wilayah tersebut tid&kmnentuk pola kontur yang sejajar
dengan garis pantai.
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Gambar 6. Peta Penampang Melintang Kedalaman &¥ilBgrairan Desa
Mayangan, Kabupaten Subang

Bentuk morfologi dasar laut dapat diketahui dengaelihat penampang
melintang profil kedalaman laut daerah lokasi p@aal Penampang melintang dalam
lokasi penelitian ini dibagi menjadi 2 bagian tedakus pantai yang tidak terjadi
pengurangan daratan (A - A’ dan D - D’) dan 2 bagegak lurus pantai yang terjadi
pengurangan daratan (B - B’ dan C - C’). Peta pgaag melintang tersebut dapat
dilihat pada gambar 15.

Hasil analisis batimetri didapatkan nilai persenletengan (% slope) dari
penampang melintang (A - A’) dengan persen keleaerggbesar 0,38%, penampang
melintang (B - B’) dengan persen kelerengan self&28f6, penampang melintang (C -
C’) dengan persen kelerengan sebesat 0,24%, daampamg melintang (D - D)
dengan persen kelerengan sebesar 0,39%. Dengakialerdapat diketahui bahwa
morfologi bawah laut wilayah perairan Desa Mayand€abupaten Subang termasuk
pada kelas kelerengan datar hingga hampir datdinHsesuai dengan klasifikasi kelas
kelerengan (Van Zuidam 1985 dalam Noor, D., 20G3)wa slope 0 — 2 % memiliki
sifat kemiringan pantai datar hingga hampir dé@nampang melintang (A - A’), (B -
B), (C - C), dan (D - D’) ditampilkan berturuttut pada gambar 16, gambar 17,
gambar 18, dan gambar 19.

V. Kesmpulan
Berdasarkan hasil pengukuran lapangan dan andbgés yang telah diolah dapat

dibuat kesimpulan sebagai berikut :

1. Wilayah perairan Desa Mayangan, Kabupaten Subangilikiekemiringan pantai
yang datar/hampir datar dengan profil kedalamarbOneter sejauh 4 kilometer dari
garis pantai dan kedalaman 0 — 1 meter pada dgarghtelah hilang daratannya.
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2. Wilayah perairan Desa Mayangan, Kabupaten Subamgnt2005 — 2010 terjadi
kemunduran garis pantai 20 — 620 meter dari gamtgpd dengan total daratan yang
berkurang seluas 70.55 Ha. Pada tahun 2010 — 2@a@ditkemunduran garis pantai
75 — 650 meter dari garis pantai dengan total dargang berkurang seluas 146.24
Ha.
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